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Abstract – This paper discusses about a service shop at distric of Banyuwangi. The difficulty of service shop such as 

manajerial, spare-part order, and delivery system was experienced. Not only car repair shop, but also motorbike repair 

shop. The mobile spare-part application (MSPA) is proposed with the smartphone of integration system. The MSPA 

is directly connected an internet to track, to delivery, to suggest the near location based on the best service. The result 

shows that the MSPA can reduce a queing system, spare part ordering time, and the fast delivery. The system is 

designed to accomplish for any problem of service shops at Banyuwangi. 
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1. PENDAHULUAN  

Jumlah kendaraan motor di Indonesia dalam 

kurun waktu 2015-2018 masing-masing 

meningkat sebesar 98.881.287, 105.150.082, 

111.988.683, dan 120.101.047 unit [1]. 

Peningkatan diiringi dengan laju pertumbuhan 

pengguna motor tahun 2016 (5,97%), 2017 

(6,11%), dan 2018 (6,76%) [2]. Badan Pusat 

Statistik mencatat jumlah kendaraan bermotor di 

Provinsi Jawa Timur tahun 2021 yaitu 22 unit 

(16,14%) [3]. Sedangkan di Kabupaten 

Banyuwangi bertambah tahun 2016 (4,69%), 

2017 (7,95%), dan 2018 (6,56%) [4]. Hal ini 

mendorong bengkel untuk melakukan pelayanan 

secara berkala [5]. Pelayanan bengkel sepeda 

motor dan mobil meliputi administrasi dan 

pendataan spare-part. Pendataan spare-part dan 

barang perlengkapan dilakukan setelah 

pemeriksaan persedian bahan [6]. Ketersedian 

bahan yang tidak maksimal menyebabkan 

keterlambatan pelayanan. Selain itu, costumer 

service mengalami antrian yang panjang [7].  

Bengkel dituntut meningkatkan jasa dalam 

pelayanannya [8]. Pelayanan dapat diperoleh 

dengan jasa service yang berkualitas. Bengkel 

memberikan peluang usaha yang menjanjikan 

[9], [10]. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 

produksi kendaraan setiap tahun. Perawatan 

menjadi kebutuhan yang harus dilakukan oleh 

penggunanya [11]. Salah satu kegiatan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat adalah perawatan 

kendaraan secara berkala. Oleh karena itu, 

Kegiatan dilakukan dengan salah satu mitra yang 

mempunyai usaha bengkel di Kabupaten 

Banyuwangi. Kegiatan pengabdian yang telah 

dilakukan meliputi pelatihan mekanik, 

pembuatan software, sistem administrasi manual, 

sistem komputerisasi, pelatihan service sepeda 

motor injeksi, keselamatan & kesehatan kerja 

bengkel [2], [3], [4], [8], [25]. 

Pelayanan bengkel ditentukan oleh kecepatan 

dan kinerja yang maksimal. Kecepatan dan 

kinerja dapat ditunjang oleh sarana dan prasana 

bengkel [12]. Mitra bengkel tidak mampu untuk 

membuat orderan spare-part dan peralatan saat 

antrian costemer melebihi kapasitas. Spare-part 

yang sering dipesan seperti oli mesin dan oli 

gear, ban set, bearing, lampu bohlamp, drive 

chain gear set, spark plug (busi), shock breaker, 

kampas kopling, kampas ganda, seal kruk as, 

switch rem set, kabel aki, kunci kontak set, saklar 

holder set [13], [14]. Orderan spere-part dan 

peralatan tidak dapat dipenuhi hal ini disebabkan 

oleh sumber daya manusia yang kurang. Setiap 

perawatan membutuhkan spare-part dan 

peralatan dengan kondisi baru. Spare-part dan 

peralatan dipesan ke Kota Banyuwangi. Jarak 

mitra dengan pusat spare-part di Kota 

Banyuwangi adalah 6-7 km, sehingga mitra tidak 
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dapat efesien dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Bengkel menekankan pada kualitas pekerjaan 

yang diberikan pada pelanggan. Aspek pelayanan 

pada pelanggan sangat penting bagi usaha yang 

dijalankan. Setiap usaha bengkel memberikan 

pelayanan yang optimal untuk memberikan 

hubungan yang baik antara usaha dan masyarakat 

[15]. Hubungan antara usaha dan masyarakat 

dilihat dari kualitas pelayanan. Sehingga 

masyarakat mendapatkan untuk menggunakan 

jasanya [16]. 

2. ANALISIS SITUASI 

Ali dan Minto merupakan mitra pengabdian 

masyarakat yang mempunyai usaha bengkel 

sepeda motor dan mobil. Bengkel ali berdiri sejak 

tahun 2010 dengan satu orang karyawan dan 

Bengkel Universitas PGRI Banyuwangi yang 

dikelola oleh Minto berdiri sejak tahun 2009. 

Lokasi mitra dijelaskan pada gambar 1. Lokasi 

mitra pertama di Jalan Raya Banyuwangi Jember 

KM 7 No. 88 Sumberejo, Dusun Krajan, 

Dadapan, Kecamatan Kabat, Kabupaten 

Banyuwangi dan lokasi kedua mitra kedua di 

Jalan Ikan Tongkol No. 22, Kertosari, Kecamatan 

Banyuwangi. Jarak yang harus ditempuh oleh 

mitra pertama ke toko spare-part di Banyuwangi 

adalah 6-7 km. Sedangkan jarak yang ditempuh 

oleh mitra kedua adalah 2-3 km. Mitra 

mengalami kendala dalam pemesanan spare-part 

yang disebabkan sumber daya manusia tidak 

memadai. Selain itu, mitra harus membutuhkan 

waktu satu jam dalam perjalanan. Sedangkan 

pelanggan menunggu dalam antrian jasanya.  

 
Gambar 1. Lokasi Mitra  

Gambar 2 menjelaskan (a) bengkel motor, (b) 

bengkel mobil, (c) kondisi mitra dan karyawan, 

dan (d) antrian pelanggan. 

 

Gambar 2 (a). Bengkel Motor 

 

Gambar 2 (b). Bengkel Mobil 

 

Gambar 2 (c). Kondisi Mitra dan Karyawan 

 

Gambar 2 (d). Antrian Pelanggan 
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Permasalahan mitra adalah manajemen waktu 

dalam order spare-part dan jasa service. Mitra 

mengeluhkan tentang lokasi untuk pembelian 

stok spare-part yang harus ditempuh dengan 

waktu satu jam. Sehingga pelanggan mengantri 

dan tidak optimal dalam pengerjaan. Antrian 

bengkel tidak dapat diatasi, karena mitra 

memesan spare-part sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. Spare-part yang tepat meringankan 

waktu perkerjaan bagi mekanik [17]. Varian 

spare-part motor dan mobil yang lengkap 

menentukan ketepatan dalam menyelesaikan 

pelayanan. Sistem pendukung dan rekomendasi 

membantu mitra untuk membeli peralatan yang 

sesuai dengan kebutuhan motor [18]. Bengkel 

melihat referensi spesifikasi spare-part pada 

aplikasi, sehingga konsumen dapat mengetahui 

rekomendasi yang susuai dengan kemampuan 

pembeli [19].  

Rekomendasi yang digunakan adalah 

weighted product. Weighted product dapat 

mengurutkan alternatif dari nilai rating terkecil 

sampai terbesar. Nilai rating berdampak terhadap 

efesiensi waktu dalam pemilihan spare-part [20]. 

Weighted product juga dapat digunakan dengan 

smartphone android. Penerapan metode 

menghasilkan keputusan dalam menyelesaikan 

perhitungan nilai kriteria yang tepat. Tidak hanya 

digunakan pada keputusan, namun dapat 

digunakan sebagai rekomendasi yang 

diintergrasikan visualisasi google maps. 

Sehingga sistem memberikan rekomendasi 

pemilihan lokasi yang terdekat [21].  

Google maps tersedia pada smartphone 

Android. Sistem diintegrasikan google maps API 

untuk membantu informasi yang lengkap tentang 

bengkel. Konsumen dapat mengetahui jasa dan 

spare-part Konsumen mencari lokasi penjual 

spare-part terdekat. Lokasi dapat ditentukan oleh 

koordinat informasi berupa nama bengkel, 

alamat, nomor telepon, jasa, dan spare-part [22]. 

Spare-part yang disediakan oleh aplikasi 

berbasis mobile hanya dapat melayani jual-beli 

[23], administrasi, data service, registrasi, dan 

katalog pada website. Website mempermudah 

pengolahan kegiatan operasional bengkel, jadwal 

perawatan mobil, rincian pembayaran, dan 

laporan data spare-part [24], [25], [26], [27]. 

Sedangkan kerjasama delivery spare-part antara 

bengkel dan toko onderdil tidak diterapkan. 

Sistem delivery dengan jasa pengiriman yang 

tepat akan mempercepat kinerja bengkel motor 

dan mobil maksimal. Sehingga pelanggan 

mengantri dalam waktu 1-2 jam. 

3. SOLUSI DAN LUARAN 

Berdasarkan permasalahan mitra tentang 

manajemen waktu order spare-part dan jasa 

service yang tidak maksimal tim mengusulkan 

sistem order spare-part dalam menunjang kinerja 

bengkel motor dan mobil yang lebih efesien. 

Sehingga pelanggan tidak mengalami antrian 

untuk menerima jasa pelayanan. Pelayanan yang 

efesien akan mempercepat kinerja mekanik dan 

antrian. Sistem mobile spare-part application 

(MSPA) dijelaskan pada gambar 3.  

 

Gambar 3. Sistem Mobile Spare-Part 

Application 

Sistem oder spare-part menggunakan 

aplikasi mobile smartphone dan laptop [28]. 

Aplikasi diintegrasikan dengan pembayaran dan 

menajemen jual beli, administrasi, data service, 

katalog, dan delivery spare-part. Sistem 

dihubungkan dengan internet untuk pencarian 

lokasi terdekat dan varian spare-part bengkel 

yang menyesuaikan kebutuhan pelanggan [29], 

[30]. Sehingga mekanik tidak memerlukan order 

spare-part ke Kota Banyuwangi, karena kurir 

akan mengirim spare-part ke bengkel. Kurir dan 

toko onderdil telah berkerjasama untuk 

meningkatkan jasa pelayanan bengkel yang lebih 

efesien.  

Sedangkan bengkel dengan kondisi karyawan 

yang memadai mempunyai tugas khusus untuk 

membeli spare-part. Bengkel dengan karyawan 

yang memadai dan stok spare-part yang lengkap 

mempermudah jasa pelayanan. Namun bengkel 

harus menyesuaikan kebutuhan kerusakan motor 

dan mobil. Sistem pada gambar 3 dapat 
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digunakan sebagai referensi dalam sistem 

manajemen bengkel yang efesien. Pelakasanan 

bimbingan pada mitra dilakukan untuk mengatasi 

masalah mitra. Mitra dapat berperan aktif dalam 

pengabidan masayarakat yang didampingi oleh 

ketua tim pelaksana.  

Metode pendampingan dilakukan secara 

terus-menerus selama periode satu bulan. 

Pendampingan bertujuan untuk membantu mitra 

dalam pengelolahan manajemen bengkel. Teknis 

pendampingan dijelaskan sebagai berikut.  

a. Sosialisasi tim pada mitra bengkel motor dan 

mobil. 

b. Bimbingan teknis tentang manajemen 

bengkel seperti administrasi, sistem 

pemesanan spare-part bengkel, rekomendasi 

lokasi spare-part terdekat, dan sistem 

delivery spare-part oleh jasa pengiriman.  

c. Penerapan sistem order spare-part 

didampingi oleh ketua tim. 

4. METODE KEGIATAN 

Kegiatan pelatihan dilakukan di Dusun 

Krajan Dadapan, Kecamatan Kabat, Kabupaten 

Banyuwangi dan Dusun Kertosari, Kecamatan 

Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi (Bengkel 

Universitas PGRI Banyuwangi) pada tanggal 10 

April 2022. Tahapan kegiatan meliputi sebagai 

berikut. 

1. Survey lokasi dilakukan oleh tim pada mitra 

bengkel motor dan mobil. 

2. Analisis permasalahan pada mitra bengkel 

motor dan mobil. 

3. Penerapan solusi terhadap permasalahan 

mitra dengan ketua dan anggota tim. 

4. Pelatihan mobile spare-part application pada 

bengkel mobil dan motor. 

5. Pendampingan meliputi menajemen, 

administrasi, sistem pemesanan spare-part 

bengkel, rekomendasi lokasi spare-part 

terdekat, dan sistem delivery spare-part oleh 

jasa pengiriman. 

6. Keterlibatan mitra dengan tim memberikan 

dampak positif terhadap penyelesaian 

program kemitraan dan permasalahan mitra. 

7. Mitra toko spare-part mempermudah 

pengiriman pesanan yang sesuai dengan 

kebutuhan motor atau mobil.  

8. Jasa pengiriman kurir yang berkerjasama 

dengan mitra dapat mengurangi sistem 

antrian bengkel.  

9. Gambar 4 menjelaskan mitra yang kerja sama 

dengan bengkel dan toko spare-part di Kota 

Banyuwangi. 

 

Gambar 4. Toko Spare-part Motor dan Mobil 

5. KESIMPULAN 

Mobile spare-part application (MSPA) dapat 

menunjang kinerja mitra bengkel motor dan 

mobil. Kinerja bengkel lebih efesien pada 

manajerial, administrasi, antrian, rekomendasi 

order spare-part terdekat dan delivery spare-

part. Selain itu, mitra mudah dalam penggunaan 

aplikasi dalam smartphone atau laptop. Aplikasi 

MSPA dapat digunakan sebagai rujukan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan bengkel di 

Banyuwangi. 
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